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BAB 5  Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

 

a. Faktor Man, Bahwasannya petugas koding pada RS Bhirawa Bhakti TNI 

AD Malang bukan merupakan lulusan dari rekam medis melainkan dari 

keperawatan dan kebidanan. Akan tetapi petugas pada rumah sakit tersebut 

juga sudah mengikuti pelatihan atau seminar external. 

b. Faktor Material, Bahwasannya pada rumah sakit tersebut petugas koding  

sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan SOP yang di 

terapkan, akan tetapi SOP koding yang ada pada rumah sakit tersebut adalah 

SOP tentang V-klaim 

c. Faktor Machine, RS Bhirawa Bhakti TNI AD Malang sudah memiliki buku 

ICD akan tetapi buku tersebut digunakan untuk diagnosis tertentu, peneliti 

juga menemukan bahawa buku ICD tersebut merupakan buku rangkuman 

kode ICD vol 1 

d. Faktor Method, Bahwasannya metode yang digunakan petugas koding saat 

mencari kode diagnosis masih belum sesuai dengan standar yang di tetapkan 

oleh permenkes. 

 

5.2 Saran 

 

a. Disarankan kepada management rumah sakit agar SDM rekam medis 

berasal dari lulusan rekam medis. 

b. Diharapkan  pada RS Bhirawa Bhakti TNI AD Malang membuatkan SOP 

tentang perkoidngan. 

c. Diharapkan pada  management rumah sakit memberikan fasilitas buku ICD 

yang sesuai dengan ketentuan permenkes. 

d. diharapkan pada rumah sakit agar membantu petuags rekam medis dengan 

cara memberikan pelatihan secara internal agar kinerja petugas semakin 

baik.
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